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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Village Original Income (PADes), Village 

Funds, and Allocation of Village Funds on village expenditure, as well as to identify the 

existence of the flypaper effect in Karang Baru District, Aceh Tamiang Regency. The 

focus of this study is directed at three villages Simpang Empat, Paya Awe, and Kebun 

Tanah Terban which were designated as independent villages by the Ministry of Villages, 

Development of Disadvantaged Regions, and Transmigration (Kemendes PDTT) in 2022. 

These villages were selected as samples due to their notable PADes potential. The 

population in this study includes all villages in Karang Baru District, while the sample 

was determined purposively, consisting of three villages with available Village Original 

Income data.This study uses a quantitative approach with panel data regression analysis, 

which combines time series and cross-sectional data. The data were obtained from the 

Village Budget Realization Reports and analyzed using EViews 10 software.The results of 

this study indicate that Village Original Income has a negative and insignificant effect on 

village expenditure, Village Funds also have a negative and insignificant effect on village 

expenditure, while the Allocation of Village Funds has a positive and significant effect on 

village expenditure. Additionally, the flypaper effect is present in the region. The 

limitations of this study lie in its limited geographic scope and sample size, covering only 

three villages over a six-year period. Furthermore, this study only considers financial 

variables and does not take into account non-financial factors such as the capacity of 

village officials or community participation. Therefore, it is recommended that future 

researchers expand the scope of their study areas. 

Keywords : Original Village Income, Village Funds, Village Fund Allocation, Village 

Spending, Fly Paper Effect 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan asli desa (pades), dana 

desa, dan alokasi dana desa terhadap belanja desa, serta mengidentifikasi adanya 

fenomena flypaper effect di kecamatan karang baru, kabupaten aceh tamiang. Fokus 

kajian ini diarahkan pada tiga desa, yaitu desa simpang empat, paya awe, dan kebun tanah 

terban, yang telah ditetapkan sebagai desa mandiri oleh kementerian desa pdtt pada tahun 

2022. Ketiga desa ini dipilih sebagai sampel karena memiliki potensi pades .populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh desa di kecamatan karang baru, sementara sampel 

ditentukan secara purposive sebanyak tiga desa yang memiliki pendapatan asli desa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi data 

panel yang menggabungkan data runtun waktu (time series) dan data silang (cross 

section). Data bersumber dari laporan realisasi anggaran desa dan dianalisis 

menggunakan software eviews 10. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan 

asli desa berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap dana desa, dana desa 

berpengaruh negatif dan dan tidak signifikan terhadap belanja desa, alokasi dana desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja desa, dan terjadinya flypaper effect. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup wilayah dan jumlah sampel yang 

terbatas, yakni hanya mencakup tiga desa dengan periode enam tahun. Selain itu, 

penelitian ini hanya menggunakan variabel keuangan, tanpa mempertimbangkan faktor-
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faktor non-keuangan seperti kapasitas aparatur desa atau partisipasi masyarakat. Oleh 

karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan wilayah 

penelitian. 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Desa, Dana Desa, Alokasi Dana Desa, Belanja Desa, Fly 

Paper Effect 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan UU No 6 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (1) sistem pemerintahan di Indonesia 

bersifat hierarkis hingga pada level desa. Dalam struktur ini, desa menempati posisi yang 

strategis sebagai ujung tombak dalam pelayanan kepada masyarakat serta pelaksanaan 

pembangunan. Desa diberikan kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

warganya sendiri. Sebagai langkah konkret untuk memperkuat otonomi desa, pemerintah 

pusat menyalurkan berbagai bentuk dukungan fiskal, seperti Dana Desa (DD), Alokasi Dana 

Desa (ADD), serta Pendapatan Asli Desa (PADes). Tujuan dari alokasi dana tersebut adalah 

untuk meningkatkan kemampuan desa dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan dan 

pembangunan secara mandiri. Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai kendala, 

khususnya terkait pengelolaan dana yang belum maksimal. Salah satu fenomena yang 

muncul adalah flypaper effect, yaitu situasi di mana belanja desa lebih banyak dipengaruhi 

oleh dana transfer dari pemerintah dibandingkan dengan pendapatan asli yang dihasilkan 

oleh desa sendiri (Hines & Thaler, 1995). 

Kecamatan Karang Baru di Kabupaten Aceh Tamiang menjadi contoh menarik dalam 

kajian pengelolaan keuangan desa. Tiga desa di wilayah ini, yakni Desa Simpang Empat, 

Paya Awe, dan Kebun Tanah Terban, telah dikategorikan sebagai Desa Mandiri oleh 

Kementerian Desa PDTT pada tahun 2022. Status ini mencerminkan capaian pembangunan 

desa dari berbagai aspek, termasuk kelembagaan, sosial, ekonomi, dan pelayanan publik. 

Namun, berdasarkan data laporan realisasi PADes dan belanja desa tahun 2018–2023, 

terlihat bahwa kontribusi PADes terhadap total belanja desa masih sangat kecil dan tidak 

stabil dari tahun ke tahun. Berikut adalah perbandingan data PADes dan Belanja Desa serta 

persentase PADes terhadap belanja desa: 

Tabel 1 Data Pendapatan Asli Desa 

Tahun Simpang Empat (Rp) Paya Awe (Rp) Kebun Tanah Terban (Rp) 

2018 0 0 1,330,000,00 

2019 1,000,000,00 13,748,470,00 22,847,000,00 

2020 1,000,000,00 2,000,000,00 23,269,075,00 

2021 21,000,000,00 0 12,664,000,00 

2022 30,000,000,00 20,000,000,00 0 

2023 40,000,000,00 5,000,000,00 8,538,000,00 

 

Tabel 2 Data Belanja Desa 

Tahun Simpang Empat (Rp) Paya Awe (Rp) Kebun Tanah Terban (Rp) 

2018 823,249,756,47 1,128,511,720,00 980,749,300,00 

2019 1,241,173,700,00 1,116,387,692,00 874,630,036,00 

2020 1,223,512,308,33 604,784,800,00 1,151,511,342,00 

2021 1,466,744,520,00 985,205,520,00 1,389,034,935,00 

2022 1,206,875,000,00 1,036,773,720,00 1,338,541,721,00 

2023 1,050,530,100,00 1,222,207,660,00 982,767,108,00 
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Tabel 3 Persentase PADes terhadap Belanja Desa (%), 2018–2023 

Tahun Simpang Empat (%) Paya Awe (%) Kebun Tanah Terban (%) 

2018 0,00 0,00 0,14 

2019 0,08 1,23 2,61 

2020 0,08 0,33 2,02 

2021 1,43 0,00 0,91 

2022 2,49 1,93 0,00 

2023 3,81 0,41 0,87 

 

Jika dibandingkan, PADes yang diperoleh desa hanya menyumbang kurang dari 5% 

terhadap total belanja desa setiap tahunnya, bahkan di beberapa tahun nyaris tidak ada 

realisasi PADes sama sekali. Misalnya, pada tahun 2020, Desa Paya Awe hanya memperoleh 

PADes sebesar Rp 2,000,000,00 ,sedangkan belanja desanya mencapai lebih dari Rp 600 

,000,000,00 Begitu pula pada tahun 2023, PADes Desa Simpang Empat sebesar Rp 40 

,000,000,00 dibandingkan dengan belanja desa sebesar Rp 1,05,000,000,00 yang berarti 

hanya sekitar 3,8% kontribusinya terhadap belanja. Dari tabel tabel tersebut terlihat bahwa: 

Desa Simpang Empat mengalami tren kenaikan kontribusi PADes dari 0,08% (2019–2020) 

menjadi 3,81% pada 2023. Desa Paya Awe mengalami fluktuasi tajam, bahkan pada 2021 

tidak memiliki realisasi PADes sama sekali. Desa Kebun Tanah Terban, yang sempat 

mencapai kontribusi PADes tertinggi pada 2019 (2,61%), justru mencatatkan 0% pada tahun 

2022. Sementara itu, total belanja desa pada periode yang sama terus meningkat, sebagian 

besar didanai oleh Dana Desa dan Alokasi Dana Desa dari pemerintah pusat dan kabupaten. 

Sebagai contoh, Desa Simpang Empat menghabiskan anggaran belanja sebesar Rp 1,05 

,000,000,00 pada tahun 2023, sedangkan PADes-nya hanya Rp 40 ,000,000,00. Ini berarti 

lebih dari 96% belanja dibiayai dari dana transfer. Situasi serupa juga terjadi di desa-desa 

lainnya.  

Fenomena ini menunjukkan indikasi kuat terjadinya flypaper effect suatu kondisi di 

mana dana transfer dari pemerintah lebih mendorong peningkatan belanja publik 

dibandingkan dengan pendapatan asli desa sendiri. Meskipun desa-desa tersebut secara 

formal telah masuk kategori mandiri, namun dari sisi struktur pembiayaan, ketergantungan 

terhadap dana transfer masih sangat tinggi. Kondisi ini menimbulkan kerentanan fiskal desa, 

terutama jika dana transfer mengalami keterlambatan pencairan atau terjadi pemangkasan 

anggaran di tingkat pusat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas 

kelembagaan, peningkatan manajemen aset desa, dan pengembangan usaha desa berbasis 

potensi lokal agar PADes dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Desa juga perlu diarahkan 

untuk tidak hanya mengandalkan transfer pusat, tetapi mulai mengembangkan strategi 

pendanaan jangka panjang berbasis kemandirian fiskal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pembiayaan belanja desa masih sangat bergantung pada dana transfer pemerintah, 

seperti Dana Desa dan Alokasi Dana Desa. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Pilihan Publik (Public Choice Theory) adalah pendekatan yang menggabungkan 

metode ekonomi dengan analisis politik untuk memahami bagaimana individu dan kelompok 

membuat keputusan dalam konteks kebijakan publik. Teori ini berfokus pada kepentingan 
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individu dalam proses pengambilan keputusan, dengan asumsi bahwa semua aktor bertindak 

secara rasional untuk memaksimalkan keuntungan pribadi mereka. Pemerintah dianggap 

sebagai penyedia barang publik yang berusaha memenuhi permintaan masyarakat dengan 

cara yang efisien. (He et al. 2020). 

Konsep Utama dalam Public Choice Theory adalah Rasionalitas Individu yaitu Setiap 

individu dianggap rasional dan mampu mengevaluasi alternatif yang ada untuk 

memaksimalkan utilitas mereka memberikan wawasan tentang bagaimana kepentingan 

individu dapat mempengaruhi kebijakan publik dan juga berbagai fenomena dalam kebijakan 

publik, termasuk Proses legislasi dan fenomena fly paper effect. Teori ini juga menjadi dasar 

kritik terhadap peran pemerintah yang terlalu besar dan menawarkan solusi seperti 

desentralisasi kekuasaan dan reformasi aturan legislasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

akuntabilitas serta berfokus pada bagaimana keputusan-keputusan publik dibuat melalui 

proses politik dengan berbagai kepentingan. (Ina, Taen and Eriswanto, 2022). 

Berdasarkan konteks pengelolaan keuangan desa, teori ini membantu memahami 

hubungan antara pemerintah desa dan masyarakat serta memengaruhi keputusan keuangan 

berdasarkan insentif dan preferensi mereka. Dalam konteks PADes. Dana Desa dan Alokasi 

Dana Desa (ADD) Public Choice theory menunjukkan bahwa bagaimana penggunaan dana 

ini dipengaruhi oleh kepentingan politik dan kebutuhan lokal. Aktor-aktor lokal mungkin 

memprioritaskan belanja tertentu untuk memaksimalkan manfaat politik atau sosial mereka, 

misalnya, dengan mengalokasikan lebih banyak dana untuk proyek-proyek yang 

mendatangkan dukungan politik. Dengan perspektif Public Choice, belanja desa dipengaruhi 

oleh interaksi antara pemerintah desa dan masyarakat dalam menentukan prioritas 

pembangunan, seperti infrastruktur, pendidikan, atau pemberdayaan ekonomi (Ii, 2020).  

Flypaper Effect dapat dijelaskan dalam kerangka Teori Pilihan Publik (Public Choice 

Theory) yang menyoroti bagaimana aktor dalam sektor publik baik pemerintah membuat 

keputusan berdasarkan kepentingan pribadi dan dinamika institusional. Teori ini 

memberikan pandangan bahwa aktor pemerintah tidak selalu bertindak demi efisiensi 

pengalokasian dana dan sumber daya, melainkan untuk memaksimalkan manfaat pribadi, 

termasuk mempertahankan kekuasaan atau mendapatkan dukungan politik. (Swasito, 2021)  

 

Pendapatan Asli Desa 

Pendapatan Asli Desa (PADes) merupakan pendapatan yang diperoleh oleh desa dari 

sumber-sumber yang berasal dari wilayah desa itu sendiri. Merupakan sumber pendapatan 

yang diperoleh secara independen oleh desa tersebut. Pendapatan ini diatur berdasarkan 

peraturan desa dan tidak bergantung pada transfer atau bantuan dari pemerintah pusat atau 

daerah. Sumber-sumber pendapatan tersebut umumnya meliputi hasil usaha desa, aset desa, 

partisipasi masyarakat, dan pendapatan lainnya yang berasal dari swadaya. (Ina, Taen and 

Eriswanto, 2022). 

Menurut UU Nomor 113 tahun 2014 menjelaskan bahwa Pendapatan Asli Desa terdiri 

dari hasil usaha desa, hasil kekayaan desa, hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong-

royong, dan lain-lain pendapatan asli desa yang sah. Apabila bantuan dari pemerintah lebih 

besar dari PADes, berarti otonomi desa gagal dilaksanakan dan desa akan terus bergantung 

pada pemerintah pusat dan daerah. 
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Dana Desa 

Dana desa merupakan sumber dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) yang kemudian dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) kabupaten/kota. Dana desa merupakan bentuk alokasi anggaran 

yang diberikan langsung oleh pemerintah pusat kepada desa, dengan tujuan untuk 

mendukung kegiatan pemerintahan, pembangunan, serta pemberdayaan dan pembinaan 

masyarakat di tingkat desa. (Diah Dewi Nawang Wulan, 2023). 

Berdasarkan UU No 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), alokasi dana desa ditentukan secara adil 

berdasarkan alokasi dasar dan alokasi yang dihitung dengan mempertimbangkan jumlah 

penduduk, tingkat kemiskinan, luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis desa di setiap 

kabupaten/kota. 

 

Alokasi Dana Desa 

Berdasarkan Permendagri Pasal 18 Ayat (1) No 37 Tahun 2007 Alokasi Dana Desa 

(ADD) merupakan bagian dari keuangan desa yang diperoleh dari pembagian hasil pajak 

daerah dan dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh 

kabupaten/kota. ADD digunakan untuk membiayai kebutuhan kelembagaan seperti insentif 

aparatur desa, pengembangan infrastruktur, pengembangan ekonomi masyarakat, dan 

kebutuhan sosial. 

Berdasarkan UU nomor 6 tahun 2014, Alokasi Dana Desa (ADD) memiliki tujuan 

yang jelas, yaitu untuk memberdayakan masyarakat secara keseluruhan dan mencapai tujuan 

Pemerintah Desa melalui partisipasi dalam pelayanan dan pertumbuhan wilayah wilayah 

strategis. Alokasi Dana Desa diukur berdasarkan jumlah total dana yang diterima oleh desa 

dalam satu tahun anggaran, yang dinyatakan dalam satuan mata uang (Rupiah). 

 

Belanja Desa 

Belanja desa merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk 

mendukung program, proyek, dan kegiatan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di tingkat desa. Dana untuk belanja desa dapat berasal dari berbagai sumber, 

seperti Pendapatan Asli Desa (PAD), Dana Desa, Alokasi Dana Desa (ADD), dan sumber 

pendapatan lain yang dialokasikan khusus untuk pembangunan dan pelayanan di desa. 

(Sulistiyoningtyas, 2017). 

Belanja desa mencakup sektor-sektor seperti infrastruktur dasar, pelayanan kesehatan, 

pendidikan, ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat, serta program sosial dan 

kesejahteraan lainnya. Pengelolaan sumber belanja desa diawasi oleh pemerintah pusat dan 

daerah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk memastikan 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Belanja desa memiliki dampak sosial, politik, dan 

ekonomi yang signifikan karena dapat memengaruhi kualitas hidup masyarakat desa serta 

memperkuat legitimasi pemerintah desa di mata warganya (Saputri et al., 2023) 
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Gambar 1. Model Penelitian  

 

Pengaruh Pendapatan Asli Desa Terhadap Belanja Desa 

Pendapatan Asli Desa (PAD) merupakan sumber pendapatan yang diperoleh desa dari 

hasil usaha sendiri, seperti hasil pengelolaan aset desa, pajak dan retribusi desa, laba 

BUMDes, serta pendapatan sah lainnya (Qothrun, 2025).  

Dalam konteks keuangan publik, PAD menjadi bentuk nyata dari kemampuan fiskal 

desa yang mencerminkan kemandirian keuangan dalam membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan desa, pelayanan publik, serta peningkatan PADes. Hal ini 

memungkinkan desa memiliki fleksibilitas dan kontrol yang lebih besar terhadap alokasi 

anggaran, sehingga dapat merespons kebutuhan masyarakat secara lebih tepat. Ketika PADes 

meningkat, desa tidak hanya bergantung pada transfer pemerintah pusat, tetapi juga dapat 

memperkuat belanjanya melalui dana mandiri yang lebih stabil. (Musgrave & Musgrave, 

1989). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alya Shofa Irawan (2018), PADes 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap belanja desa. Kenaikan PAD secara 

langsung mendorong peningkatan pengeluaran, terutama dalam sektor pembangunan fisik 

dan pemberdayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa PADes memiliki peran yang 

strategis dalam memperbesar kapasitas belanja desa. 

Hasil ini juga didukung oleh Sulistiyoningtyas (2017) yang menemukan bahwa PADes 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Desa. Artinya, desa yang mampu 

meningkatkan pendapatan aslinya juga memiliki kemampuan lebih besar dalam membiayai 

kegiatan pembangunan dan pelayanan publik lainnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin besar Pendapatan Asli Desa yang 

diperoleh, maka semakin besar pula kemampuan desa dalam membelanjakan anggarannya 

untuk mendukung kegiatan pembangunan desa. 

H1 : Pendapatan Asli Desa berpengaruh dan signifikan terhadap Belanja Desa 

 

 

 

Alokasi Dana Desa  

(X3) 
 

Dana Desa  
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Pengaruh Dana Desa Terhadap Belanja Desa 

Menurut (Hani Sri Mulyani, 2020) Dana desa adalah dana yang berasal dari 

pemerintah pusat dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ke pemerintah desa sebesar 

10% dan di salurkan melalui APBD. Setiap desa menerima dana desa yang berbeda-beda 

sesuai dengan alokasi dasar dan alokasi formula.  

Hubungan antara Dana Desa dan Belanja Desa dapat dijelaskan melalui pendekatan 

teori keuangan publik, yang menyatakan bahwa pemerintah memiliki peran penting dalam 

mengalokasikan sumber daya untuk menyediakan barang dan jasa publik guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Musgrave & Musgrave, 1989). Dalam konteks desa, Dana Desa 

merupakan bentuk campur tangan pemerintah pusat untuk mendukung pelaksanaan fungsi 

publik di tingkat lokal. Oleh karena itu, peningkatan Dana Desa akan mendorong 

peningkatan Belanja Desa, khususnya pada sektor-sektor pelayanan publik seperti 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan.  

Sejalan dengan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Ina, Taen and Eriswanto, 

2022) yang menjelaskan bahwa pengaruh dana desa memiliki Hasil yang signifikan, pada 

variabel Dana Desa memiliki arti bahwa variabel Dana Desa berpengaruh terhadap Belanja 

Desa. Secara teoritis, hal ini juga sejalan dengan teori fiskal desentralisasi, yang menyatakan 

bahwa alokasi dana dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah (termasuk desa) seharusnya 

digunakan untuk mendukung pelayanan publik dan pembangunan lokal. (Musgrave & 

Musgrave, 1989). 

Temuan ini juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian oleh Agha 

dan Pradhan (2021) menunjukkan bahwa Dana Desa secara signifikan meningkatkan belanja 

publik di tingkat desa, terutama ketika institusi lokal memiliki kapasitas kelembagaan yang 

memadai. Demikian pula, Alfina dan Sari (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Desa di Kabupaten Sleman. 

Dan juga Heppy Purbasari (2022) juga menunjukkan bahwa Dana Desa berpengaruh 

signifikan terhadap Belanja Desa. Hasil serupa ditemukan dalam penelitian oleh Listiana & 

Muslinawati (2022), yang menegaskan bahwa Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap 

belanja desa. 

H2 : Dana Desa berpengaruh dan signifikan terhadap Belanja Desa 

 

Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Belanja Desa 

Alokasi Dana Desa merupakan dana yang dialokasikan oleh pemerintah 

kabupaten/kota kepada desa yang bersumber dari Dana Perimbangan, setelah dikurangi Dana 

Alokasi Khusus. Dana ini diberikan dalam rangka mendukung kebijakan desentralisasi fiskal 

dan bertujuan untuk mempercepat pembangunan serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa (Suryanto & Darmawan, 2020). 

Dalam perspektif teori fiskal desentralisasi, transfer dana dari pemerintah pusat atau 

kabupaten kepada desa merupakan upaya untuk mendekatkan pelayanan publik kepada 

masyarakat. Teori ini menyatakan bahwa semakin dekat pemerintah lokal dengan 

masyarakat, maka alokasi anggaran akan lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan riil 

masyarakat (Oates, 1972). Oleh karena itu, alokasi dana desa dapat mendorong peningkatan 
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Belanja Desa, terutama pada sektor-sektor pembangunan infrastruktur, pelayanan dasar, dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Alokasi Dana Desa juga sejalan dengan prinsip keuangan publik, di mana pengeluaran 

pemerintah harus mencerminkan alokasi sumber daya yang efisien dan adil. Ketika desa 

mendapatkan dana alokasi yang memadai, desa memiliki kapasitas yang lebih besar untuk 

melaksanakan program-program publik yang berdampak langsung pada kesejahteraan 

warga. 

Temuan penelitian Hesri (2023) menguatkan hal ini, di mana variabel Alokasi Dana 

Desa terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Belanja Desa. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin besar Alokasi Dana Desa yang diterima, maka semakin besar 

pula pengeluaran desa dalam mendanai kegiatan pembangunan. Demikian juga dengan 

penelitian oleh Sulistiyoningtyas (2017) di Kabupaten Sidoarjo, yang menemukan bahwa 

Alokasi Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Desa. Temuan 

tersebut menekankan pentingnya pengelolaan dana yang baik untuk meningkatkan 

efektivitas belanja desa dalam berbagai sektor. 

Dengan demikian, semakin optimal pengelolaan Alokasi Dana Desa, maka semakin 

tinggi pula kontribusinya terhadap peningkatan Belanja Desa dalam rangka pelayanan publik 

dan pembangunan desa. 

H3 : Alokasi Dana Desa berpengaruh dan signifikan terhadap Belanja Desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh desa yang berada di Kecamatan Karang 

Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. Sampel yang digunakan adalah tiga desa, yaitu Simpang 

Empat, Paya Awe, dan Kebun Tanah Terban. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive, 

yaitu dengan mempertimbangkan desa yang memiliki Pendapatan Asli Desa (PADes). 

Jumlah sampel sebanyak tiga desa dengan data time series selama enam tahun (2018–2023), 

sehingga total observasi dalam penelitian ini adalah 18 data panel sekaligus perbedaan antar 

unit analisis berupa tiga desa (cross-section).Sumber data yang digunakan berasal dari data 

sekunder yang diperoleh dari Laporan Realisasi Anggaran Desa pada tiga desa terpilih di 

Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang, yakni Desa Simpang Empat, Paya 

Awe, dan Kebun Tanah Terban yang dipilih berdasarkan kriteria kepemilikan Pendapatan 

Asli Desa (PADes). Tujuan utama dari studi ini adalah untuk mengkaji secara empiris 

pengaruh PADes, Dana Desa, dan Alokasi Dana Desa terhadap Belanja Desa, dalam konteks 

fenomena flypaper effect di wilayah tersebut. Pengolahan data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak EVieiws 10. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe ineilitian ini me imanfaatkan data se ikunde ir beirupa Laporan Re ialisasi Anggaran dari 

tiga de isa deingan Pe indapatan Asli De isa (PADe is) di Ke icamatan Karang Baru, Kabupate in 

Ace ih Tamiang yakni Simpang Empat, Paya Awe i, dan Ke ibun Tanah Teirban. Analisis data 

dilakukan meinggunakan me itodei reigreisi data paneil, yang me inginteigrasikan dimeinsi teimporal 

(timei seirieis) seilama peiriodei 2018-2023 de ingan dimeinsi spasial (cross-se iction) dari keitiga 

de isa teirseibut (Basuki, 2017).  
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Tabe il 4 Hasil Uji Statistik De iskriptif 

Statistik X1 X2 X3 Y 

Me ian 11,244,253 817,000,000 301,000,000 1,100,000,000 

Me idian 6,769,000 757,000,000 279,000,000 1,120,000,000 

Maksimum 40,000,000 1,070,000,000 456,000,000 1,470,000,000 

Minimum 0 663,000,000 250,000,000 605,000,000 

Standar Deiviasi 12,328,115 143,000,000 57,647,585 211,000,000 

Ske iwneiss 0.82 0.69 1.80 -0.43 

Kurtosis 2.60 1.90 5.25 3.08 

Jarquei-Be ira 2.14 2.34 13.56 0.56 

Probability 0.34 0.31 0.0011 0.76 

Jumlah (Sum) 202,000,000 14,700,000,000 5,430,000,000 19,800,000,000 

Sum Sq. De iv. 2.58E+15 3.46E+17 5.65E+16 7.60E+17 

Obse irvasi 18 18 18 18 

      Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024) 

 

Statistik deiskriptif dalam peineilitian ini meingilustrasikan karakte iristik distribusi 

masing-masing variabeil beirdasarkan 18 obse irvasi dari tiga deisa. Pe indapatan Asli De isa 

(PADe is) me inunjukkan nilai rata-rata se ibe isar Rp 11,200,000 yang se icara signifikan leibih 

re indah dibandingkan Dana De isa (DD) dan Alokasi Dana De isa (ADD), me inceirminkan 

tingginya ke iteirgantungan fiskal de isa teirhadap transfeir peimeirintah. Se ibaran data PADe is 

ceindeirung tidak meirata, seibagaimana ditunjukkan oleih nilai meidian yang le ibih reindah dari 

rata-rata dan standar deiviasi yang tinggi, se irta skeiwneiss positif yang me inandakan dominasi 

nilai-nilai keicil deingan keihadiran beibeirapa nilai eikstreim. Dana De isa (DD) meimiliki nilai 

rata-rata seibe isar Rp817,000,000 deingan distribusi yang re ilatif konsistein antar tahun dan 

de isa. Ini teirceirmin dari peirbeidaan yang keicil antara nilai rata-rata dan me idian, standar 

de iviasi yang mode irat, seirta distribusi yang hampir sime itris. Se imeintara itu, Alokasi Dana 

De isa (ADD), me iskipun leibih keicil dari DD, juga me inunjukkan distribusi yang stabil namun 

de ingan keiceindeirungan skeiwneiss positif yang tinggi, me inunjukkan beibeirapa nilai be isar yang 

meinjadi outlieir. Untuk variabeil Be ilanja Deisa, nilai rata-rata seibeisar Rp1,1,000,000 

meinunjukkan kapasitas be ilanja deisa yang cukup tinggi dan stabil. Ske iwneiss ne igatif 

meinandakan dominasi nilai-nilai be isar, seimeintara kurtosis me indeikati normal meince irminkan 

pola beilanja yang konsiste in. Seicara keiseiluruhan, distribusi data me indukung adanya variasi 

fiskal yang nyata di antara de isa dan tahun, yang me injadi dasar reile ivan. 

 

Hasil Uji Chow 

Tabe il 5 Hasil Uji Chow 

     Effeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  

     
Cross-se iction F 0.11   (2,12) 0.90 

Cross-se iction Chi-square i 0.33 2 0.85 

Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024) 

 

Be idasarkan tabeil 5 meinunjukkan bahwa Nilai prop 0,85 > 0,05 atau le ibih beisar dari 

0,05 (α ) maka yang te irpilih adalah modeil CEM. 
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Hasil Uji Hausman  

Tabe il 6 Hasil Uji Hausman 

     Teist Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-se iction random 0.21 2 0.90 

Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024) 

 

Be irdasarkan Tabeil 6 meinunjukkan bahwa nilai Prob. Cross-se iction random yaitu 

se ibeisar 0.90 yang le ibih keicil dari taraf signifikan (α = 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 dite irima, artinya e istimasi modeil data pane il teirbaik dalam pe ineilitian 

meinggunakan Fixeid Effeict Modeil (FEM) Nilai Prob 0,8988 > 0,05 maka yang te irpilih adalah 

modeil REM. 

 

Hasil Uji Lagrangei Multiplieir  

Tabe il 7 Hasil Uji Lagrangei Multiplieir 

        Null (no rand. eiffeict) Cross-se iction Pe iriod Both 

Alte irnative i One i-side id One i-side id  

Bre iusch-Pagan 1.480070 2.261382 3.741452 

 (0.2238) (0.1326) (0.0531) 

Honda -1.216581 -1.503789 -1.923592 

 (0.8881) (0.9337) (0.9728) 

King-Wu -1. 216581 -1.503789 -1.832008 

 (0.8881) (0.9337) (0.9665) 

GHM -- -- 0.000000 

 -- -- (0.7500) 

    Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024) 

 

Nilai Prob 0.22 > 0,05 maka yang te irpilih adalah modeil CEM. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Mode il yang te irpilih adalah CEM dan REM, maka dari itu uji asumsi klasik harus di 

lakukan, uji asumsi klasik yang di gunakan adalah multikolinie iritas dan heite iroske ide istisitas 

(Basuki & Yuliadi, 2014) 

 

Hasil Uji Normalitas  
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024) 
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Di katakan beirdistribusi norman apabila nilai probability le ibih beisar dari alpha. Nilai 

probability 0,52 le ibih beisar dari pada 0,05. Maka data be irdistribusi di nyatakan normal. 

 

Hasil Uji Multikolinie iritas 

Tabe il 8 Hasil Uji Multikolinie iritas 

 X1 X2 X3 

X1  1.000000  0.321210      0.227897 

X2  0.321210  1.000000      0.583065 

X3  0.227897  0.583065      1.000000 

Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024) 

 

Koe ifisiein koreilasi X1 dan X2 se ibeisar  0.32 < 0,85, koe ifisiein koreilasi X1 dan X3 se ibe isar 

0.23 < 0,85, dan koeifisiein koreilasi X2 dan X3 se ibeisar 0.58 < 0,85. Maka dapat di simpulkan 

bahwa teirbeibas multikolinieiritas atau lulus uji multikolinieiritas. 

 

Hasil Uji heiteiroske idastisitas 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 hasil Uji He iteiroske idastisitas 

Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024) 

 

Grafik re isidual meinunjukkan pola fluktuatif deingan nilai yang be irge irak antara seikitar -

200 000,000 hingga 200 000,000. Re isidual positif muncul di atas sumbu horizontal nol, 

se imeintara reisidual neigatif beirada di bawahnya. Titik re isidual teirtinggi te ircatat pada 

obse irvasi kei-2 dan kei-3, masing-masing me incapai se ikitar Rp200,000,000 se idangkan 

re isidual neigatif teirbeisar teirjadi pada obse irvasi kei-10, yakni se ikitar -Rp400,000,000 

meinandakan deiviasi preidiksi modeil yang cukup signifikan pada titik te irseibut. Peiningkatan 

tajam juga teirjadi pada obseirvasi ke i-13 de ingan nilai reisidual keimbali me indeikati 

Rp200,000,000. Me iskipun grafik meinunjukkan fluktuasi tajam, tidak dite imukan pola 

siste imatis yang konsiste in, yang me inandakan bahwa varians re isidual beirsifat konstan di 

se iluruh obseirvasi. De ingan de imikian, mode il reigre isi meimeinuhi asumsi homoskeidastisitas, 

se ihingga dapat dinyatakan valid untuk ke ipeirluan inteirpreitasi dan peinarikan ke isimpulan 

statistik. 
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Hasil Peirsamaan re igreisi data pane il  

Y = 377891540,855 – 0,25 X1 + 0,040 X2 + 2,30 X3 

 

Adapun pe injeilasannya se ibagai beirikut: 

1. Nilai konsta seibeisar 377891540,855 artinya tanpa ada ve iriabeil Peindapatan Asli De isa 

(X1), Dana De isa (X2), Alokasi Dana De isa (X3), maka variabeil Be ilanja deisa (Y) akan 

meingalami peiningkatan seibeisar 377891540,855. 

2. Nilai koeifisiein beita variabeil Pe indapatan Asli De isa (X1) Se ibeisar 0,25, jika nilai variabeil 

lain konstan dan variabe il X1 meingalami pe iningkatan 1 satuan, maka variabe il Be ilanja 

De isa (Y) akan meingalami peiningkatan se ibeisar 0,25. beigitu pula seibaliknya, jika nilai 

variabe il lain konstan dan variabe il X1 meingalami peinurunan 1 satuan, maka variabe il Y 

akan meingalami peinurunan seibeisar seibeisar – 0,25. 

3. Nilai koeifisiein beita variabeil Dana Deisa (X2) Se ibeisar 0,040, jika nilai variabeil lain 

konstan dan variabe il X2 me ingalami peiningkatan 1 satuan, maka variabe il Be ilanja De isa 

(Y) akan meingalami peiningkatan se ibeisar 0,040. beigitu pula seibaliknya, jika nilai 

variabe il lain konstan dan variabe il X2 meingalami peinurunan 1 satuan, maka variabe il Y 

akan meingalami peinurunan seibeisar seibeisar 0,040. 

4. Nilai koeifisiein beita variabeil Alokasi Dana De isa (X3) Se ibeisar 2,3, jika nilai variabe il lain 

konstan dan variabe il X3 me ingalami peiningkatan 1 satuan, maka variabeil Be ilanja De isa 

(Y) akan me ingalami peiningkatan se ibe isar 2,3. Be igitu pula se ibaliknya, jika nilai variabe il 

lain konstan dan variabe il X3 meingalami pe inurunan 1 satuan, maka variabe il Y akan 

meingalami peinurunan seibeisar seibeisar 2,3. 

 

Tabe il 9 Hasil Uji t 

Variablei Coe ifficieint Std. Error t-Statistic Prob. 

C 3.78E+08 2.76E+08 1.369780 0.1923 

X1 -0.252897 3.725543 -0.067882 0.9468 

X2 0.039800 0.385678 0.103195 0.9193 

X3 2.301107 0.928699 2.477774 0.0266 

Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024) 

Peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein seicara parsial adalah 

seibagai beirikut: 

1. Hasil uji t pada variabeil (X1) Dipeiroleih nilai t hitung seibeisar 0,07 leibih keicil dari nilai t 

tabeil yaitu 2,12 dan nilai sig. 0,9468 leibih beisar dari 0,05, maka H1 di tolak, artinya 

variabeil Peindapatan Asli Deisa tidak beirpeingaruh teirhadap Beilanja Deisa. 

2. Hasil uji t pada variabeil (X2) Dipeiroleih nilai t hitung seibeisar 0,10 leibih keicil dari nilai t 

tabeil yaitu 2,12 dan nilai sig. 0,9193 leibih beisar dari 0,05, maka H2 di tolak, artinya 

variabeil Dana Deisa tidak beirpeingaruh teirhadap Beilanja Deisa. 

3. Hasil uji t pada variabeil (X3) Dipeiroleih nilai t hitung seibeisar 2,48 leibih beisar dari nilai t 

tabeil yaitu 2,12 dan nilai sig. 0.0266 leibih keicil dari 0,05, maka H3 diteirima, artinya 

variabeil Alokasi Dana Deisa beirpeingaruh teirhadap Beilanja Deisa. 
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Tabe il 10. Hasil Uji Koe ifisiein Deiteirminasi (R2) 

R-square id 0.409523 

Adjuste id R-square id 0.282992 

S.E. of re igreission 1.79E+08 

Sum square id reisid 4.49E+17 

Log like ilihood -365.3397 

F-statistic 3.236544 

Prob(F-statistic) 0.044557 

Sumbe ir: Data Diolah deingan Evieiws (2024)  

 

Nilai adjusteid R Square i seibeisar 0,28 atau 28% Nilai koe ifisise in deiteirminasi teirseibut 

meinunjukkan bahwa variabeil indeipeinde in yang te irdiri dari Peindapatan asli de isa,Dana 

De isa,Alokasi Dana Deisa mampu meinjeilaskan variabeil Beilanja Deisa di keicamatan karang 

baru se ibeisar 28%, se idangkan sisanya yaitu 72% (100-nilai adjuste id R Squarei) di jeilaskan 

oleih variabeil lain yang tidak di masukkan dalam mode il peineilitian ini. 

 

Feinome ina Fly pape ir Effeict  

Flypapeir eiffeict teirjadi keitika beilanja deisa leibih dipeingaruhi oleih dana transfeir (Dana 

De isa dan Alokasi Dana De isa) daripada ole ih Peindapatan Asli De isa. Be irdasarkan hasil 

statistik deiskriptif, dapat dilihat bahwa kontribusi Dana De isa dan Alokasi Dana De isa 

teirhadap Be ilanja Deisa jauh leibih beisar dibandingkan Peindapatan Asli De isa. Hal ini 

dipeirkuat deingan pe irbeidaan rata-rata, di mana PADe is hanya se ibe isar Rp11,000,000,00 

se imeintara dana transfeir meincapai Rp1,1,000,000,00 se icara keiseiluruhan. Deingan kata lain, 

meiskipun Pe indapatan Asli De isa reindah, Be ilanja De isa teitap tinggi kare ina ditopang ole ih 

Dana De isa dan Alokasi Dana De isa. Be irdasarkan analisis te irseibut, dapat disimpulkan bahwa 

feinomeina Flypapeir Effeict teirjadi di deisa-de isa dalam peineilitian ini. 

Be irikut meirupakan analisis beirdasarkan data dalam peineilitian ini: 

1. Simpang Empat 

a. Pe indapatan Asli De isa Sangat re indah pada 2018–2020 (Rp 0–1.000.000). Lalu 

Me iningkat signifikan pada 2021–2023 (Rp 21.000.000 hingga Rp 40,000,000). 

b. Dana De isa dan Alokasi Dana De isa Konsistein tinggi, de ingan Dana De isa me iningkat 

dari Rp 680,000,000 (2018) kei Rp 1,050,000,000 (2023). 

c. Alokasi Dana De isa re ilatif stabil, rata-rata se ikitar Rp 300,000,000 Be ilanja De isa Teitap 

tinggi, de ingan kisaran Rp 823,000,000 hingga Rp 1,466,000,000, me iskipun PAD 

sangat ke icil pada 2018–2020. Ke inaikan PAD (2021–2023) tidak meimbeirikan 

dampak signifikan pada beilanja. 

Maka dapat di simpulkan Te irjadi nya Flypapeir Effeict, kareina beilanja deisa leibih 

dipeingaruhi oleih Dana Deisa dan Alokasi Dana De isa daripada Peindapatan asli deisa. 

2. Paya Awe i 

a. Pe indapatan Asli De isa meingalami Fluktuatif te irtinggi pada 2019 (Rp 13,000,000), 

turun kei nol pada 2021, dan naik lagi me injadi Rp 5,000,000 pada 2023. 



JURNAL MAHASISWA AKUNTANSI SAMUDRA (JMAS) VOLUME 6 NOMOR 3 TAHUN 2025 
 

 

 
186 Ade Sabila, Afrah Junita, & Agustina Nurul Fajriah: Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Desa, Dana… 

 

b. Dana De isa dan Alokasi Dana De isa reilatif stabil di kisaran Rp 663,000,000 hingga Rp 

954,000,000 

c. Alokasi Dana De isa stabil di seikitar Rp 250,000,000 hingga Rp 315,000,000. 

d. Be ilanja De isa Teitap tinggi de ingan kisaran Rp 604,000,000 hingga Rp 1,222,000,000 

meiskipun Peindapatan asli deisanya nol pada 2021. Fluktuasi be ilanja leibih 

meinceirminkan Dana Deisa dan Alokasi Dana De isa dari pada Peindapatan Asli 

De isanya.  

Maka dapat di simpulkan Te irjadi Flypape ir Effeict, kareina beilanja deisa tidak beirgantung 

pada Peindapatan Asli De isa, meilainkan pada Dana Deisa dan Alokasi Dana Deisa. 

3. Ke ibun Tanah Teirban 

a. Pe indapatan Asli De isa Fluktuatif teirtinggi pada 2020 (Rp 23,000,000), te itapi nol pada 

2022. Mulai naik lagi pada 2023 (Rp 8,000,000). 

b. Dana De isa dan Alokasi Dana De isa stabil di kisaran Rp 668,000,000 hingga Rp. 

1,039,000,000. 

c. Alokasi Dana De isa stabil di seikitar Rp 260,000,000 hingga Rp 438,000,000. 

d. Be ilanja De isa Teitap tinggi, de ingan kisaran Rp 874,000,000 hingga Rp 1,389,000,000, 

meiskipun Pe indapatan Asli De isa nol pada 2022. Fluktuasi be ilanja leibih 

meinceirminkan Dana Deisa dan Alokasi Dana De isa daripada PAD. 

Maka dapat di simpulkan Te irjadi Flypape ir Effeict, kareina beilanja deisa te itap tinggi 

meiskipun Pe indapatan asli deisa keicil atau nol, dan leibih dipe ingaruhi oleih Dana De isa dan 

Alokasi Dana De isa. Ke itiga De isa Me inunjukkan Adanya Flypapeir Effeict Ditunjukkan 

Ole ih: 1) Be ilanja Deisa yang tinggi dan stabil, me iskipun Pe indapatan Asli De isa re indah 

atau fluktuatif. 2) Be ilanja Deisa leibih meinceirminkan Dana Deisa dan Alokasi Dana De isa, 

bukan Pe indapatan Asli De isa. 

 

PEMBAHASAN 

Peingaruh Peindapatan Asli De isa teirhadap Be ilanja De isa 

PADe is tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap beilanja deisa di Ke icamatan Karang Baru, 

teimuan ini di dukung hasil wawancara de ingan Se ikreitaris Deisa dan Ke ipala Seiksi Ke iuangan 

meinye ibutkan bahwa PADe is be irsifat tidak meineintu dan ceindeirung be irgantung pada poteinsi 

masing-masing de isa. De isa deingan poteinsi teirbatas se ipe irti Deisa Simpang Empat, Paya Awe i, 

dan Ke ibun Tanah Teirban ceindeirung meingandalkan Dana Transfeir keitimbang PADe is. 

Pote insi PADe is yang dimiliki de isa-de isa ini masih dikatan be ilum optimal dan tidak 

meimbeirikan kontribusi signifikan te irhadap pe iningkatan beilanja deisa. 

Se ijalan deingan pe ineilitian yang di lakukan ole ih Putri (2022) juga me ineimukan bahwa 

pe indapatan asli deisa dan dana deisa tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap beilanja deisa, 

teirmasuk dalam bidang pe imbeirdayaan masyarakat. Me iskipun dana deisa meimiliki pe ingaruh, 

e ifeiknya dianggap tidak cukup signifikan untuk me impeingaruhi beilanja seicara keiseiluruhan. 

Me inurut Public Choice i Theiory, aktor-aktor dalam peimeirintahan lokal, teirmasuk 

pe imeirintah deisa, akan beirtindak seisuai keipeintingannya. Re indahnya inse intif dan 

ke iteirbatasan kapasitas de isa dalam meinge ilola PADe is meinye ibabkan peimeirintah de isa leibih 

meimilih beirgantung pada dana transfe ir dari pusat atau dae irah. Hal ini meinguatkan hasil uji 

statistik bahwa PADe is tidak signifikan te irhadap beilanja deisa. 
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Peingaruh Dana De isa Te irhadap Be ilanja De isa 

Dana Deisa tidak beirpeingaruh signifikan te irhadap Beilanja Deisa di Ke icamatan Karang 

Baru. Ke itidakkonsisteinan Pola Data serta te irdapat keitidakseisuaian antara ke inaikan atau 

pe inurunan Dana Deisa deingan Be ilanja De isa pada beibeirapa tahun peingamatan. Se ibagai 

contoh: 

 Tahun 2020: DD naik, BD turun. 

 Tahun 2021: DD naik, BD turun. 

 Tahun 2022: DD naik, BD naik. 

 Tahun 2023: DD turun, BD naik. 

 

Ke itidakkonsisteinan ini meingindikasikan bahwa pe imeirintah deisa tidak seicara langsung 

meingalokasikan tambahan Dana De isa meinjadi beilanja, meilainkan meimpeirhatikan faktor 

lain seipeirti sisa leibih peirhitungan anggaran (SiLPA), prioritas program, dan e ifisieinsi 

be ilanja. Hal ini di dukung deingan peineilitian yang di lakukan oleih Wooldridgei (2015) 

yang meinyatakan bahwa Keitidak cukupan Data atau Variabilitas Reindah Jika sampeil data 

teirlalu keicil atau variabilitas antar obseirvasi reindah, hasil estimasi dapat menjadi tidak 

signifikan di buktikan dengan teirdapatnya data yang tidak tersedia pada pendapatan asli 

desa. 

Me inurut Public Choicei Theiory, alokasi be ilanja deisa dipeingaruhi oleih preifeireinsi 

masyarakat dan eilitei lokal. Jika preifeireinsi ini tidak sinkron de ingan keiteirseidiaan Dana De isa, 

maka dana teirseibut bisa tidak langsung te ire ialisasi meinjadi beilanja. Preifeireinsi dan ke ibutuhan 

lokal bisa meimbuat Dana Deisa digunakan se icara konseirvatif atau disimpan se ibagai 

cadangan. 

 

Peingaruh Alokasi Dana De isa Te irhadap Be ilanja De isa 

Alokasi dana desa be irpeingaruh signifikan teirhadap Be ilanja Deisa di Ke icamatan 

Karang Baru. Hasil ini didukung ole ih hasil wawancara yang me inyatakan bahwa ADD 

digunakan untuk ke igiatan rutin dan ope irasional deisa, seipeirti peimbayaran honorarium 

pe irangkat deisa dan keigiatan peimbeirdayaan masyarakat. Studi se ibeilumnya ole ih Damanik 

(2019), Khairani (2021), dan Wahyuni (2021) juga me indukung te imuan ini, bahwa ADD 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap beilanja deisa. 

Se ijalan juga deingan peineilitian Siti Musyarofah (2020) yang me ingungkapkan bahwa 

de isa leibih ceindeirung meinggunakan dana transfe ir seipeirti ADD dibandingkan deingan PADe is, 

dan ini meinye ibabkan eifeik flypapeir, di mana dana dari pusat langsung "ne impeil" me injadi 

be ilanja. 

ADD be irsumbe ir dari APBD dan pe ingalokasiannya ce indeirung le ibih pasti dan stabil 

dibandingkan PADe is. Kare ina seibagian be isar digunakan untuk keibutuhan rutin, maka 

pe iningkatan ADD se icara langsung me imeingaruhi peiningkatan beilanja deisa. Hal ini seijalan 

de ingan Public Choicei Theiory di mana dana yang le ibih pasti dan mudah diakseis ceinde irung 

leibih ceipat dimanfaatkan oleih peimeirintah de isa. 
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Feinome ina Flypape ir Effeict 

Flypapeir eiffeict meirupakan feinomeina keitika dana transfeir dari pe imeirintah pusat atau 

daeirah leibih ceipat diseirap meinjadi beilanja publik dibandingkan deingan sumbe ir peindapatan 

lokal seipeirti PADe is. Dalam peineilitian ini, flypapeir eiffeict tidak diuji se icara langsung meilalui 

hipoteisis eiksplisit, namun dianalisis me ilalui peirbandingan signifikansi dan koe ifisie in antara 

PADe is dan dana transfe ir (DD dan ADD).Inte irpreitasi Koe ifisiein Jika koeifisiein PADe is (X1) 

leibih keicil seicara signifikan dari koe ifisiein DD (X2) dan/atau ADD (X3), maka te irjadi 

flypapeir eiffeict. 

 Koe ifisiein X1 (PADe is): -0,25, tidak signifikan 

 Koe ifisiein X2 (Dana Deisa): 0,039, tidak signifikan 

 Koe ifisiein X3 (ADD): 2,30, signifikan (p = 0,0266 < 0,05) 

 

Be irdasarkan hasil analisis, PADe is tidak be irpeingaruh signifikan teirhadap beilanja deisa, 

se imeintara ADD be irpeingaruh signifikan. Dana transfeir, khususnya ADD, me imbeirikan eife ik 

yang le ibih beisar dibandingkan PADe is, yang me inunjukkan indikasi te irjadinya flypapeir 

Fe inomeina ini meinceirminkan rasionalitas aktor publik se ibagaimana dijeilaskan dalam Public 

Choicei Theiory, di mana peimeirintah deisa leibih me ireispons dana yang le ibih mudah diakseis 

(dana transfeir) dibandingkan yang harus diusahakan (PADe is). Hal ini meimpe irkuat bukti 

e impiris teirjadinya flypape ir eiffeict di Ke icamatan Karang Baru. 

Se ijalan deingan peineilitian suge ing hariadi (2020) flypapeir eiffeict bisa teirjadi di deisa di 

se ibabkan karna dana transfe ir leibih beisar dari pada peindapatan asli deisa, seihingga de isa leibih 

meingandalkan itu keimudahan administrasi yakni dana transfe ir biasanya sudah diarahkan 

pe inggunaannya. Motivasi pe inge ilolaan juga me injadi salah satu se ibab kareina transfe ir bukan 

hasil usaha seindiri, pe inggunaannya ce indeirung le ibih ceipat dan kurang hati-hati dibandingkan 

uang yang didapat dari usaha de isa seindiri 

Dalam peineilitian hartati (2020) yang di lakukan di kabupate in siak, diteimukan bahwa 

fe inomeina fly papeir eiffeict te irjadi, di mana peinge iluaran untuk beilanja deisa leibih dipe ingaruhi 

oleih dana transfeir dibandingkan de ingan pe indapatan asli deisa. Ini meinunjukkan bahwa 

pe imeirintah deisa leibih ceindeirung meinggunakan dana transfe ir untuk meiningkatkan be ilanja 

dari pada meingandalkan peindapatan lokal. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Pe ineilitian ini di maksud untuk me inguji se icara eimpiris Analisis Pe ingaruh Peindapatan 

Asli De isa, Dana Deisa, Dan Alokasi Dana De isa Teirhadap Be ilanja Deisa : Fe inomeina Fly 

Papeir Effeict Di Ke icamatan Karang Baru. Be irdasarkan hasil analisis data dan pe imbahasan 

dapat disimpulkan bahwa: (1) Pendapatan asli desa tidak berpengaruh terhadap belanja desa, 

(2) Dana desa tidak berpengaruh terhadap belanja desa, (3) Alokasi desa berpengaruh 

terhadap belanja desa deisa, (4) Terjadinya fenomena fly paper effect. 

Pe ineilitian ini hanya dilakukan pada de isa-de isa di Ke icamatan Karang Baru. De ingan 

de imikian, hasil dan te imuan tidak dapat dige ineiralisasikan kei se iluruh kabupatein/kota lain di 

Ace ih atau Indoneisia seicara umum kareina karakteiristik keiuangan de isa yang be irbeida-be ida. 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagi Pemerintah Desa diharapkan agar 

dapat mengoptimalisasikan Pemanfaatan Pendapatan Asli Desa (PADes), serta 
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meningkatkan  transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber pendapatan,  

Efisiensi Penggunaan Dana Desa dan Alokasi Dana Desa serta Pemerintah juga harus 

memastikan bahwa dana yang diterima digunakan untuk prioritas pembangunan yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat, (2) Bagi peneliti Diharapkan bahwa penelitian ini akan 

meningkatkan pengetahuan dan keahlian peneliti tentang konsep ekonomi publik, khususnya 

yang berkaitan dengan fenomena fly paper, Pengembangan Kompetensi  Penelitian ini 

menjadi sarana bagi peneliti untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari dalam 

konteks praktis, (3) Bagi peneliti Selanjutnya di harapkan dapat melakukan penelitian 

dengan wilayah cakupan yang lebih luas, misalnya melibatkan kecamatan lain di kabupaten 

yang sama, sehingga hasilnya lebih generalizable. Selanjutnya di harapkan bisa Meneliti 

bagaimana kebijakan pemerintah pusat, perubahan regulasi tentang dana desa yang dapat 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan desa dan keberlanjutan pembangunan di 

tingkat desa. 
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